BAB I111

METODE PENELITAN

3.1. Desain Penelitian

Pada umunya desain penelitian ditempatkan pada bagian awal bab atau
materi yang menjelaskan tentang metode penelitian, dengan harapannya dapat
memberikan petunjuk ataupun arahan yang sistematis kepada peneliti tentang
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, kapan akan dilakukan dan bagaimana
cara melakukannya. Terkait dengan itu, penjelasan yang terkandung dalam desain
penelitian lazimnya menggambarkan secara singkat tentang metode penelitian
yang digunakan (Sanusi, 2017: 13)

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian kausalitas yaitu desain penelitian yang disusun untuk meneliti
kemungkinan adanya hubugan sebab-akibat antar variabel. (Sanusi, 2017: 14)
Dalam desain ini, umumnya hubungan sebab-akibat (tersebut) sudah dapat
diprediksi oleh peneliti, sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel

penyebab, variabel antara dan variabel terikat (tergantung).

3.2. Operasional Variabel
Variabel-variabel yang dimaksud sesungguhnya telah dinyatakan secara
eksplisit pada masalah penelitian dan dipertegas lagi pada rumusan hipotesis.

Pernyataan hipotesis itu tidak hanya mengandung variabel-varibael yang terlibat,
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tetapi hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya juga sudah
diprediksi. Jika demikian, variabel benar-benar memiliki makna strategis dalam
penelitian sehingga sangatlah tidak mungkin sebuah penelitian dapat diselesaikan
dengan baik tanpa mengenali variabel penelitian tersebut secara benar (Sanusi,
2017: 49).

Dalam penelitian ini yang merupakan definisi operasional variabel adalah
variabel dependen dan variabel independen. Dengan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan sedangkan variabel

independen adalah motivasi kerja dan lingkungan kerja.

3.2.1.Variabel Bebas (Independence Variable)

Variabel bebas atau variabel independen (Independence Variable) adalah
variabel yang memengaruhi variabel lain (Sanusi, 2017: 50). Dalam penelitian ini
yang merupakan variabel independen adalah motivasi (X1) dan lingkungan kerja
(X2). Berikut ini adalah definisi operasional dan pengukuran variabel independen,
yaitu sebagai berikut :

1. Motivasi

Motivasi adalah respon pegawai terhadap sejumlah pernyataan mengenai
keseluruhan usaha yang timbul dari dalam diri pegawai agar tumbuh dorongan
untuk bekerja dan tujuan yang dikehendaki oleh pegawai tercapai. Adapun

indikator motivasi dalam penelitian (Indryani & Budiarti, 2016) adalah:
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1) Kebutuhan fisik.
Yaitu pemberian gaji yang layak pada pegawai, pemberian bonus, uang
makan, uang transportasi, fasilitas perumahan dan lain sebagainya.

2) Kebutuhan rasa aman dan keselamatan.
Yaitu fasilitas keamanan dan keselamatan kerja yang diantaranya seperti
adanya jaminan sosial tenaga kerja, dana pensiun, tunjangan kesehatan,
asuransi kesehatan, dan perlengkapan keselamatan kerja.

3) Kebutuhan sosial.
Yaitu melakukan interaksi dengan orang lain yang diantaranya dengan
menjalin hubungan kerja yang harmonis, kebutuhan untuk diterima dalam
kelompok dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai.

4) Kebutuhan akan penghargaan.
Yaitu pengakuan dan penghargaan berdasarkan kemampuan, yaitu
kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh karyawan lain dan pimpinan
terhadap prestasi kerjanya.

5) Kebutuhan perwujudan diri.
Yaitu sifat pekerjaan yang menarik dan menantang, dimana karyawan
tersebut akan mengerahkan kacakapannya, kemampuan, keterampilan dan
potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh

perusahaan dengan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.
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2. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah suatu kondisi dikatakan baik atau sesuai apabila

manusia dapat melaksanakan kegiatannya secra optimal, sehat, aman dan

nyaman (Sedarmayanti, 2001: 28). Adapun indikator yang digunakan untuk

mengukur lingkungan kerja adalah sebagai berikut:

1) Penerangan atau cahaya di tempat kerja
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna
mendapat dan keselamatan dan kelancaran dalam bekerja.

2) Suhu udara
Suhu adalah suatu variabel dimana terdapat perbedaan individual yang
besar. Dengan demikian untuk memaksimalkan produktivitas, adalah
penting bahwa pegawai bekerja di suatu lingkungan dimana suhu diatur
sedemikian rupa sehingga berada diantara rentang kerja yang dapat
diterima setiap individu.

3) Suara bising
Suara menunjukkan bahwa suara-suara yang konstan atau dapat
diramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja
sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan
memberikan pengaruh negatif dan mengganggu konsentrasi pegawai.

4) Penggunaan warna
Pengunaan warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan
dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat

dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena
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warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh
warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain,
karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.

5) Ruang gerak yang diperlukan
Ruang kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Ruang Kkerja yang
sempit dan membuat pegawai sulit bergerak akan menghasilkan prestasi
kerja yang lebih rendah jika dibandingkan dengan karyawan yang
memiliki ruang kerja yang luas.

6) Keamanan kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya
untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga
Satuan Petugas Keamanan (SATPAM).

7) Hubungan karyawan
Adalah interaksi antara karyawan yang dapat menciptakan lingkungan
yang dapat memotivasi dan menahan karyawan agar tetap dalam suatu

organisasi.

3.2.2.Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat atau variabel tergantung (dependent variable) adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Kinerja karyawan (Y) adalah suatu

prestasi kerja atau hasil kerja karyawan secara kualitas maupun kuantitas yang
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dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan.
Dalam penelitian ini indikator kinerja menurut (Mahajaya & Subudi, 2016:

8) meliputi beberapa yaitu :

1. Prestasi kerja.

2. Kejujuran.

3. Tanggung jawab.

4. Inisiatif.

5. Kerja sama.

6. Ketepatan waktu.

7. Kecepatan kerja.

8. Tingkat kesalahan kerja.

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Motivasi | Motivasi  adalah  suatu | 1. Kebutuhan fisik Skala Likert
(X1) kekuatan yang dihasilkan | 2. Kebutuhan  rasa
dari keinginan seseorang aman dan
dan akhirnya keselamatan
menimbulkan ~ semangat | 3. Kebutuhan sosial
atau dorongan kerja dan | 4. Kebutuhan akan
pemberian daya penggerak penghargaan
yang menciptakan | 5. Kebutuhan
kegairahan kerja perwujudan diri
seseorang, agar mereka
mau bekerja sama, efektif
dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan.
Lingkunga | Lingkungan kerja adalah | 1. Penerangan Skala Likert
n Kerja |suatu kondisi dikatakan ataucahaya di
(X2) baik atau sesuai apabila tempat kerja

w
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manusia dapat | 2. Suhu udara
melaksanakan kegiatannya | 3. Suara bising
secra optimal, sehat, aman | 4. Penggunaan
dan nyaman warna
5. Ruang gerak
yang diperlukan
6. Keamanan kerja
7. Hubungan
karyawan
Kinerja | Kinerja karyawan adalah | 1. Prestasi kerja Skala Likert
Karyawan | suatu prestasi kerja atau | 2. Kejujuran
(Y) hasil  kerja  karyawan | 3. Tanggung jawab
secara kualitas maupun | 4. Inisiatif
kuantitas yang dicapai | 5. Kerja sama
karyawan dalam | 6. Ketepatan waktu
melaksanakan tugas sesuai | 7. Kecepatan kerja
dengan tanggung jawab | 8. Tingkat kesalahan
yang diberikan  sesuai kerja

dengan kriteria yang telah
ditentukan oleh
perusahaan.

Sumber: (Zulkifli H. et al., 2016), (Fydayeen et al., 2016) dan (Mahajaya &
Subudi, 2016)

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1.Populasi

Populasi adalah selurun kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi, kumpulan

elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan

karekteristik dari kumpulan itu (Sanusi, 2017: 87). Populasi yang digunakan

dalam penelitian ini

adalah karyawan-karyawan PT Nerindo Jaya yang

anggotanya terdiri dari 120 orang, dimana telah tertera dalam tabel 1.1.
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3.3.2. Sampel

Menurut (Sanusi, 2017: 87) mengatakan bagian dari elemen-elemen
populasi yang terpilih disebut sampel. Sampel yang baik adalah sampel yang
dapat mewakili karekteristik populasinya yang ditunjukkan oleh tingkat akurasi
dan presisinya. Tingkat akurasi menunjuk pada pengertian sampai sejauh mana
sampel yang diambil itu terpengaruh oleh sifat bias peneliti. Sedangkan tingkat
presisi dtentukan oleh besarnya standard error untuk rata-rata sampel (Sanusi,
2017).

Pemilihan elemen-elemen sampel didasarkan pada kebijaksanaan peneliti
sendiri. Pada prosedur ini, masing-masing elemen berkesempatan menjadi
elemen-elemen sampel karena variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini
adalah kinerja karyawan maka teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja.

Jadi sampel dalam penelitian ini menggunakan semua populasi menjadi

sampel yaitu sebanyak 120 responden.

3.4. Sumber Data Penelitian

Adapun sumber data cenderung pada pengertian dari mana (sumbernya)
data itu berasal. Berdasarkan hal itu, data tergolong menjadi dua bagian, yaitu data
primer dan data sekunder (Sanusi, 2017: 104). Dari penelitian ini, sumber data

yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data yang pertama kali
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dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data primer memiliki kelebihan sebagai
berikut:

1. Peneliti dapat mengontrol tentang kualitas data tersebut, hal ini bisa
dilakukan  karena secara historis  peneliti  memahami  proses
pengumpulannya.

2. Peneliti dapat mengatasi kesenjangan waktu antara saat dibutuhkan data itu
dengan yang tersedia.

3. Peneliti lebih leluasa dalam menghubungkan masalah penelitiannya dengan

kemungkinan ketersediaan data di lapangan.

3.5. Metode Analisis Data

Menurut (Sanusi, 2017: 115) teknik analisis data adalah mendeskripsikan
teknik analisis apa yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data
yang telah dikumpulkan, termasuk pengujiannya. Data yang sudah berhasil
dikumpulkan akan diproses dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical
Package for the Social Science) versi 20 untuk menggambarkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun beberapa pengujian yang akan di

lakukan untuk mengetahui penelitian ini diantaranya sebagai berikut :

3.5.1. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku
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umum atau generalisasi. Ukuran deskriptif yang sering digunakan untuk
mendeskripsikan data penelitian adalah frekuensi dan rata-rata (Sanusi, 2017:
116).

Analisis deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi
mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Jadi statistik
deskriptif berusaha menjelaskan atau menggambarkan beberapa karakteristik data,
seperti berapa rata-ratanya, seberapa jauh data-data bervariasi dari rata-ratanya,
berapa median data, dan sebagainya.

1. Distribusi frekuensi
Distribusi frekuensi adalah susunan data menurut kelas-kelas interval
tertentu atau kategori tertentu dalam sebuah daftar.

2. Rata-rata hitung (Mean)

Rata-rata hitung adalah nilai yang menunjukkan pusat di antara nilai-nilai

yang ada dalam pengamatan. Dapat pula dikatakan bahwa rata-rata adalah

titik penyeimbang (balancing point) dari seumpulan data antara nilai yang
ada di sebelah kirinya dengan nilai di sebelah kanannya.
3. Analisis Trend

Analisis trend sangat bermanfaat terutama untuk melihat kecenderungan

yang terjadi mengenai variabel tertentu pada masa lalu untuk kemudian

memperkirakan kecenderungan untuk masa yang akan datang. Berdasarkan
penjelasan tersebut, peneliti menggunakan analisis deskriptif yakni

distribusi frekuensi dan rata-rata hitung (Mean).
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3.5.2.Uji Kualitas Data

3.5.2.1. Uji Validitas Data

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data. Agar data yang
diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi, instrumen
penelitian yang digunakan harus valid dan reliabel. Suatu instrumen dikatakan
valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur (Sanusi,
2017: 76). Dalam ilmu-ilmu sosial, diperlukan kecermatan dalam menentukan alat
karena yang akan diukur bersifat abstrak, yaitu berupa konstruk atau konsep.
Validitas instrumen penelitian dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, antara
lain:

1. Validitas konstruk (construct validity)
Validitas konstruk adalah validitas yang mengacu pada konsistensi dari
semua komponen kerangka konsep.

2. Validitas isi (content validity)

Validitas isi suatu alat ukur ditentukan oleh sejaun mana alat pengukur

tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai aspek kerangka

konsep.
3. Validitas eksternal (external validity).
Validitas eksternal adalah validitas yang diperoleh dengan mengorelasikan
alat pengukur baru dengan alat pengukur yang sudah valid.
4. Validitas rupa (face validity).
Validitas rupa adalah menunjukkan dari segi rupanya bahwa alat pengukur

tampaknya dapat mengukur apa yang hendak diukur.



38

Dalam ilmu-ilmu sosial, instrumen penelitian berupa pertanyaan atau
pernyataan disusun berdasarkan pada konstruk atau konsep, variabel dan
indikatornya. Pada instrumen tersebut, dimintakan tanggapan kepada responden
dengan memberikan nilai (skor) pada setiap butir pertanyaan atau pernyataan.
Validitas instrument ditentukan dengan mengolerasikan antara skor yang
diperoleh setiap butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor total. Skor total
adalah jumlah dari semua skor pertanyaan atau pernyataan.

Suatu alat pengukur dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang harus
diukur oleh alat itu. Suatu alat pengukur untuk mengukur sifat X dikatakan valid
jika yang diukurnya memang sifat X dan bukan sifat-sifat lain.(Nasution, 2016)

Tabel 3.2 Range Validitas

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan

KK=1,00 Sempurna
0,90 - 1,00 Sangat Kuat
0,70-0,90 Kuat
0,40-0,70 Cukup Kuat

0,20 -0,40 Rendah

0,00- 0,20 Sangat Rendah
KK=0,00 Tidak Ada

Sumber: (Misbahuddin & Hasan, 2013)

3.5.2.2. Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas suatu alat pengukur menunjukkan konsistensi hasil pengukuran
sekiranya alat pengukur itu digunakan oleh orang yang sama dalam waktu yang
berlainan atau digunakan oleh orang yang berlainan dalam waktu yang bersamaan

atau waktu yang berlainan. Secara implisit, reliabilitas ini mengandung
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objektivitas karena hasil pengukuran tidak terpengaruh oleh siapa pengukurnya
(Sanusi, 2017: 80)

Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur suatu
gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi
alat yang reliable secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama (Nasution,
2016).

Uji reliabilitas yang digunakan merupakan tes uraian, maka rumus untuk

menghitung reliabilitas soal menggunakan Conbrach Alppha yaitu :

_[ k ]1 Yoh?
= =1 olt

Rumus 3.1 Uji Reliabilitas

Sumber: (Zulkifli H. et al., 2016)

Keterangan:

ra1 = Nilai reliabilitas

T.ob? = Varians skor tiap item pertanyaan.
ot = Varians total.

k = Jumlah item pertanyaan

3.5.3.Uji Asumsi Klasik

3.5.3.1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal

atau tidak. Variabel regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
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penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal
dinyatakan oleh (Wibowo, 2012: 61). Uji ini dilakukan guna mengetahui apakah
nilai residu perbedaan yang berdistribusi normal akan membentuk suatu kurva
yang kalau digambarkan akan berbentuk lonceng, bell-sharped curve dan juga
menggunakan nilai One Sample Kolmogorov—-Smirnov. Kurva nilai residual
terstandarisasi dikatakan normal jika Nilai Kolmogorv—Smirnov Z < Z tabel; atau
menggunakan nilai Probability Sig (2 tailed) > ao; sig > 0,05 (Wibowo, 2012: 62).

Menurut (Ghozali, 2009: 147) Uji Normalitas adalah pengujian yang
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Uji ini diidentifikasikan dengan pengujian
analisis grafik. Penelitian ini menggunakan plot probabilitas normal (Normal
probability plot) untuk menguji kenormalitasan jika penyebaran data (titik)
disekitar sumbu diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas
residual adalah dengan menggunakan pendekatan grafik Normal P-P Plot Of
regresion standard, dengan pengujian ini disyaratkan bahwa distribusi data
penelitian harus mengikuti garis diagonal antara 0 dan pertemuan sumbu X dan Y

(Ghozali, 2009: 149).

3.5.3.2. Uji Multikolinearitas

Menurut (Azwar, 2016: 10) multikolinearitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

variabel independen. Proteksinya dilakukan dengan menggunakan tolerance value
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dan VIF (variance inflation factor). Jika nilai-nilai tolerance value > 0,1 dan nilai

VIF < 10, maka terjadi multikolonieritas.

3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasitas adalah suatu keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi, uji heteroskedasitas
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual
pada model regresi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas maka dilakukan uji park
gleyser dan pola grafik regresi (Scatterplot). Pada uji park gleyser, jika variabel
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependent maka,
ada indikasi terjadi heteroskedasitas. Sebaliknya variabel independen tidak
signifikan mempengaruhi variabel dependen maka, ada indikasi tidak terjadi
heteroskedasitas. Dalam pengujian park gleyser menggunakan koefisien
signifikan pada tingkat ketelitian 5%. Berikut ini adalah dasar analisisnya
(Wibowo, 2012: 93)

1. Jika sig>= 5% maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung
adanya heteroskedasitas.
2. Jika sig <= 5% maka dapat disimpulkan model regresi mengandung adanya

heteroskedasitas.

3.5.3.4. Uji Kolmogorov-Smirnov
Menurut (A. E. Wibowo, 2012b) uji normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan Histogram Regression Residual yang sudah distandarkan, analisis

Chi Square dan juga menggunakan nilai Kolmogorov-Smirnov. Kurva nilai
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Residual terstandarisasi dikatakan normal jika: nilai Kolmogorv-Smirnov Z < Z

tabel; atau menggunakan nilai Probability Sig (2tailed) > a ; sig > 0,05.

3.5.4. Uji Pengaruh

3.5.4.1. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Sanusi, 2017: 134) regresi linear berganda pada dasarnya
merupakan perluasan dari regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah
variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas.

Adapun rumusnya sebagai berikut :

Rumus 3.2 Regresi Linear Berganda

Y =a+ biX1+ baXz + baxs +

Sumber: (Sanusi, 2017: 135)

Keterangan:

Y = kinerja karyawan

X1 = motivasi

X2 = lingkungan kerja

a = nilai konstanta

b = nilai koefisien regresi
e = variabel pengganggu

3.5.4.2. Analisis Determinasi (R?)
Koefisien determinasi sering pula disebut dengan koefisien determinasi

majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir sama dengan
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koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam fungsi
(kecuali regresi linear sederhana). R? menjelaskan proporsi variasi dalam variabel
terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel: Xj; i=
1,2,3,4....,k) secara bersama-sama. Sementara itu, r> mengukur kebaikan sesuai
(goodness-of-fit) dari persamaan regresi, yaitu memberikan persentase variasi total
dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu variabel bebas (X).
Selanjutnya, R adalah koefisien korelasi majemuk ang mengukur tingkat
hubungan antara variabel terikat (Y) dengan semua variabel bebas yang
menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif. (Sanusi, 2017: 136)

Nilai koefisien determinasi (R?) dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

_ SSR | Rumus 3.3 Uji Determinasi (R?)

RP= —
SST

Sumber: (Sanusi, 2017: 136)

Keterangan:
SSR = keragaman regresi

SST = keragaman total

3.5.5. Uji Hipotesis

3.5.5.1. Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)
Uji signifikansi terhadap masing- masing koefisien regresi diperlukan untuk

mengetahui signifikansi tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas
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(Xi) terhadap variabel terikat (Y). Berkaitan dengan hal ini, uji signifikansi secara
parsial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Nilai yang digunakan untuk
melakukan pengujian adalah nilai thitung.

Jika thitung < ttaber; Maka Ho diterima

thitung > ttaber; Maka Ho ditolak (Sanusi, 2012).

3.5.5.2. Uji Signifikansi Seluruh Koefisien Regresi Secara Serempak (Uji F)

Menurut (Sanusi, 2017: 137) uji seluruh koefisien regresi secara serempak
sering disebut dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk melakukan uji
serempak adalah nilai Fniwng Yang dihasilkan dari rumus yang telah dijelaskan
sebelumnya. Karena nilai Fniung berhubungan erat dengan nilai koefisien
determinasi (R?) maka pada saat melakukan uji F, sesungguhnya menguji
signifikansi koefisien determinasi (R?). Uji F yang signifikan menunjukkan bahwa
variasi variabel terikat djelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara
bersama-sama adalah benar-benar nyata bukan terjadi karena kebetulan. Dengan
kata lain, berapa persen variabel terikat dijelaskan oleh seluruh variabel bebas
secara serempak ( bersama-sama ), dijawab oleh koefisien determinasi (R?),
sedangkan signifikan atau tidak yang sekian persen itu, dijawab oleh uji F.
Kriteria pengambilan keputusan mengikuti aturan berikut:

Jika Fhitung < ttanel; Mmaka Ho diterima

Fhitung > ttabel; maka Ho ditolak (Sanusi, 2012).
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3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.6.1. Lokasi Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian di PT Nerindo

Jaya yang berlokasi di Komp Bida Asri B1 Blok B No.01. Kota Batam.

3.6.2. Jadwal Penelitian
Penelitian ini disesuaikan dengan jadwal dengan mengumpulkan data dari

bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Juli 2018.

Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

Maret April Mei Juni Juli
Kegiatan 2018 2018 2018 2018 2018
2|3 4

Mencari Fenomena/
Latar Belakang
Masalah
Menentukan Judul
Mencari Jurnal
Pendukung
Studi Pustaka
Penentuan Model
Penelitian
Penyebaran dan
Analisis Kuesioner
Penyusunan Hasil
Penelitian
Simpulan dan Saran




